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Abstrak 

Stunting dan wasting masih menjadi masalah gizi pada balita yang dipengaruhi oleh rendahnya literasi gizi, pola 

asuh, dan pengetahuan ibu. Pendekatan edukasi gizi berbasis nilai islami dipandang strategis untuk meningkatkan 

perilaku pemberian makan yang sehat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberdayakan ibu balita melalui 

edukasi gizi islami untuk mencegah stunting dan wasting. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

pemberdayaan dengan desain one group pre-post test pada 36 ibu balita usia 12–59 bulan di Posyandu Puskesmas 

Rejosari selama Januari–Februari 2026. Intervensi meliputi edukasi gizi islami dan demonstrasi olahan madu, 

susu, dan kurma, dengan instrumen kuesioner pengetahuan dan pengukuran antropometri. Hasil menunjukkan 

sebelum intervensi 58% responden berpengetahuan kurang, setelah intervensi meningkat menjadi 89% 

berpengetahuan baik dengan p-value 0,003. Status gizi awal ditemukan 11,1% stunting dan 8,3% wasting, dan 

belum terdapat perubahan antropometri signifikan setelah satu minggu, namun terjadi perbaikan pola makan balita. 

Pembahasan menunjukkan integrasi nilai islami efektif meningkatkan kesadaran dan perilaku ibu dalam pemberian 

nutrisi, didukung media edukasi dan demonstrasi langsung. Kesimpulannya, edukasi gizi islami secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan ibu dan berpotensi sebagai upaya preventif penurunan stunting dan wasting, meskipun 

perubahan status gizi memerlukan waktu lebih panjang. 

 
Kata Kunci : Edukasi Gizi Islami; Stunting; Wasting; Ibu; Pemberdayaan  

 

EMPOWERING MOTHERS THROUGH ISLAMIC NUTRITION EDUCATION TO PREVENT 

STUNTING AND WASTING 

 

Abstract 

Stunting and wasting remain nutritional problems among children under five, influenced by low nutrition literacy,  

parenting practices, and maternal knowledge. Islamic-based nutrition education is considered a strategic  

approach to improve healthy feeding behavior. This community service aimed to empower mothers of under-five  

children through Islamic nutrition education to prevent stunting and wasting. The method used an empowerment  

approach with a one group pre-post test design involving 36 mothers with children aged 12–59 months at  

Posyandu Puskesmas Rejosari from January to February 2026. The intervention included Islamic nutrition  

education and demonstrations of honey, milk, and dates-based food processing, using knowledge questionnaires   
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and anthropometric measurements. Results showed that prior to intervention, 58% of respondents had low  

knowledge, which increased to 89% with good knowledge after intervention, with a p-value of 0.003. Initial  

nutritional status identified 11.1% stunting and 8.3% wasting, with no significant anthropometric changes after  

one week, but improvements in children’s dietary patterns were reported. The discussion indicates that integrating  

Islamic values effectively enhances maternal awareness and feeding practices, supported by educational media  

and direct demonstrations. In conclusion, Islamic nutrition education significantly improves maternal knowledge 

and has potential as a preventive strategy to reduce stunting and wasting, although longer observation is needed 

to impact nutritional status. 

Keywords : Islamic Nutrition Education; Stunting; Wasting; Mothers; Empowerment . 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) 2024 prevelensi stunting 

nasional menunjukkan penurunan sebesar 19,8% 

angka ini merupakan suatu pencapaian karena 

berhasil meraih penurunan signifikan dibawah 

20% (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2025). Kondisi gizi balita ditingkat 

lokal menunjukkan dinamika yang serupa. 

Provinsi Lampung dapat menekan prevalensi 

angka stunting menjadi 14,09% pada tahun 2024 

(Julita & Murwiati, 2026). Sedangkan Di 

Kabupaten Pringsewu prevalensi stunting masih 

berada di angka 16,2% (Septiasari et al., 2025). 

Meskipun semua angka prevalensi tersebut 

dibawah rata – rata nasional kenyataan nya masih 

terdapat permasalahan lain pada indikator gizi 

dimana prevelensi wasting (berat badan kurang) 

justru mengalami peningkatan sebesar 0,9% 

(Arlovi et al., 2021). Wasting merupakan kondisi 

gizi buruk akut yang jika tidak ditangani dapat 

meningkatkan risiko kematian pada balita hingga 

tiga kali lipat (De Costa, n.d.). 

Permasalahan gizi tidak hanya dipicu olehaktor 

ekonomi, tetapi juga rendahnya literasi gizi, asupan 

nutrisi, pola asuh yang belum optimal, serta 

keterbatasan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang 

(Atalia Pili Mangngi, 2026) (Wahyuni et al., 2023). 

 Pendekatan edukasi gizi yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai keislaman dinilai strategis dalam 

mengubah perilaku ibu (Magdalena & Martiana, 2026). 

Penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

nilai agama efektif dalam meningkatkan kepatuhan ibu 

terhadap praktik pemberian makan yang sehat (Ayu & 

Wira, 2025). Mitra pengabdian yang digunakan yaitu 

ibu-ibu balita di wilayah binaan yang holistik. 

Tantangan utama yang dihadapi mitra adalah adanya 

hambatan budaya dan perilaku dalam pemberian nutrisi 

(Tessema & Yihune, 2025). Intervensi yang bersifat 

klinis instruksional seringkali kurang efektif jika tidak 

menyentuh aspek keyakinan masyarakat secara 

spiritual (Hutagaol & Marlinda, 2025). Oleh karena 

itu, kegiatan "Pemberdayaan Ibu Balita melalui 

Edukasi Gizi Islami Cegah Stunting dan Wasting" 

diharapkan dapat menjadi keseimbangan antara 

oengetahuan gizi berbasisi bukti (evidance based) 

dengan kesadaran spiritual untuk menekan angka 

stunting dan wasting di Kabupaten Pringsewu secara  
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berkelanjutan. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini menggunakan pendekatan pemberdayaan 

berbasis edukasi dengan desain evaluasi one 

group pre-posttest. Kegiatan dilaksanakan 

selama 1 bulan dari Januari sampai bulan 

Februari 2026 yang berlokasi di Posyandu 

Puskesmas Rejosari Kabupaten Pringsewu 

Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada urgensi prevalensi stunting 

dan wasting di wilayah tersebut yang masih 

memerlukan intervensi pola asuh berbasis nilai 

islami dan holistik. Responden sasaran atau 

mitra dalam pengabdian ini adalah seluruh ibu 

yang memiliki balita usia 12 – 59 bulan yang 

terdaftar secara aktif di Posyandu Puskesmas 

Rejosari dengan jumlah populasi sebanyak 36 

orang. Jumlah populasi yang relatif kecil 

sehingga memungkinkan teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Kriteria 

inklusi meliputi ibu yang bersedia mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan dan 

menandatangani informed consent, sementara 

kriteria ekslusi adalah mitra yang tidak hadir 

saat edukasi atau pengukuran akhir 

berlangsung. Terdapat tiga tahapan dalam 

prosedur pelaksaan penelitian yaitu tahap 

persiapan meliputi perizinan dan koordinasi, 

tahap pelaksanaan meliputi pengukuran awal, 

pemberian edukasi gizi islami dan demonstrasi  

 

olahan pangan dari madu, susu, dan kurma, dan 

tahap evaluasi meliputi pengukuran akhir. 

Instrumen yang digunakan meliputi kuisioner 

pengetahuan gizi islami, lembar observasi 

antropometri sesuai standar WHO, dan media 

edukasi berupa leafleat serta modul. 

Keberhasilan program dianalisis secara 

univariat dan bivariat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik responden dalam pengabdian 

ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu balita 

berada pada rentang usia produktif (25 -25 tahun) 

dengan tingkat pendidikan SMA sebanyak 65%. 

Mayoritas ibu balita merupakan ibu rumah 

tangga dengan persentase 85%. Berdasarkan 

hasil evaluasi awal (pre-test) ditemukan bahwa 

58% responden memiliki tingkat pengetahuan 

dalam kategori kurang terutamaterkait dengan 

pemahaman konsep pangan thayyib dan porsi 

pemberian madu serta kurma bagi balita. Pada 

pengukuran status gizi awal dari 36 responden 

ditemukan 4 balita (11,1%) dalam kategori 

stunting dan 3 balita (8,3%) dalam kondisi 

wasting. Setelah dilakukan intervensi berupa 

edukasi gizi islami, terjadi peningkatan 

signifikan pada pengetahuan ibu. Hasil post-test 

menunjukkan terjadi peningkatan nilai 

pengetahuan sehingga sebanyak 89% responden 

mengalami pengetahuan baik. Data tersebut 

diperkuat dengan hasil analisis statistik 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test 
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yang menunjukkan nilai p-value sebesar 0,003 (p 

< 0,05). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan pada tingkat pengetahuan ibu sebelum 

dan sesudah diberikan edukasi gizi islami. 

Setelah 

1 minggu dilakukan pengukuran ulang 

antropometri didapatkan hasil belum ada 

perubahan status gizi yang drastis pada balita 

yang mengalami permasalahan gizi, tetapi 

terdapat perbaikan pola makan harian balita 

berdasarkan laporan evaluasi dari ibu dan 

keluarga. 

Terjadi peningkatan pengetahuan ibu secara 

signifikan setelah dilakukan intervensi berupa 

pemberian edukasi tentang gizi islami madu, 

susu, dan kurma sehingga menunjukkan bahwa 

integrasi nilai – nilai islami dalam edukasi 

kesehatan memiliki efektivitas yang tinggi pada 

masyarakat. Pendekatan melalui gizi islami tidak 

hanya memberikan pemahaman klinis mengenai 

nutrisi, tetapi juga membangun kesadaran 

spiritual bahwa memberikan asupan bergizi 

adalah bagian dari ibadan dan tanggung jawab 

orang tua dalam menjaga keturunan (Major-

smith et al., 2023). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hasanah dan Rahmayanti (2023) yang 

menyatakan bahwa intervensi kesehatan yang 

menyertakan aspek islami terbukti lebih efektif 

dalam mengubah perilaku kesehatan 

dibandingkan dengan pendekatan instruksional 

konvensional. 

Penggunaan media berupa leafleat dan 

demonstrasi langsung konsumsi pangan Thibbun 

Nabawi yang meliputi madu, susu, dan kurma 

menjadi faktor pendukung keberhasilan 

pemberdayaan ini (Akram et al., 2022). Pangan 

tersebut secara ilmiah memiliki kandungan 

mikronutrien yang essensial untuk pertumbuhan 

balita dan pencegahan infeksi (Ismayanty et al., 

2025). Pola asuh makan yang berbasis gizi islami 

berkontribusi positif terhadap perbaikan status 

gizi balita karena menekankan pada kualitas dan 

keamanan pangan (Wasilat, 2025). Pengetahuan 

yang baik akan membentuk efikasi diri ibu 

dalam praktik pemberian makanan yang tepat 

(Trimaja et al., 2024). Hal tersebut merupakan 

determinan utama dalam mencegah kegagalan 

pertumbuhan kronis dan stunting. 

Pada pengukuran antropometri meskipun 

tidak mengalami perubahan status gizi yang 

signifikan, tetapi perubahan perilaku ibu dalam 

memberikan makanan tambahan berbasis gizi 

islami menjadi langkah awal yang positif 

dalam percepatan penurunan angka stunting Di 

Kabupaten Pringsewu yang selaras dengan 

target pencapaian SSGI nasional. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini dapat 

membuktikan bahwa edukasi gizi berbasis 

islami secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan ibu balita di Puskesmas Rejosari 

dengan nilai p-value 0,003 (p < 0,005). 

Integrasi nilai – nilai islami dengan konsep 

penerapan Thibbun Nabawi terbukti efektif 
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menjadi upaya bagi ibu balita dalam 

mengoptimalkan pola asuh makan. Meskipun 

dampak terhadap status gizi antropometri 

memerlukan waktu observasi yang lebih lama, 

namun terjadi peningkatan literasi gizi sebagai 

upaya preventif penurunan risiko stunting dan 

wasting. 

Pihak puskesmas dan kader posyandu 

disarankan menjadikan materi gizi islami 

sebagai edukasi rutin dalam kelas ibu balita. 

Saran untuk pengabdian selanjutnya adalah 

melakukan pendampingan panjang mitra yang 

sudah dilakukan pengabdian, serta 

mengembangkan media edukasi yang lebih 

inovatif seperti video tuorial menu gizi islami 

dan dilakukan pemantauan berkala status gizi 

balita 
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